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Dakwah Dalam Islam

DAKWAH DALAM ISLAM

Kaharuddin

bstrak : Islam is a preaching religrion that must be preached to all
humans, especially the Islarmie mnmmmty as an object of
preaching propaganda. Islam and preaching  are two
interrelated and inseparable. If Islam as a religion preaching
must bear the obligation, preaching means for turning on
and develop the teachings of Islam. Whoever and wherever
they are, who believe the teachings of Islam, an automatic
obligation to do preaching within its capabilities. Because
that's what the Prophet., together with his companions and
continuously carried our by his heirs until now. Islam
developed and known ro mankind throughour the history of
Islam because thanks ro preaching efforts.

kunci : Isiam, kedudukan dakwah, objek dakwah, prinsip-prinsip
dakwah

Memperhatikan realitas kehidupan masyarakat ‘Islam, ditemukan
_ sepenuhnya menghayati dan mengamalkan ajaran Islam, sementara
fsisi lain pembangunan dalam bidang agama adalah sangat penting bagi
at Islam dalam memacu pembangunan dari 'segala bidang, baik
smbangunan fisik maupun pembangunan non fisik, sehingga tercapai
smbangunan manusia seutuhnya yang direhdai oleh Allah swt., bahkan
mmbangunan  keagamaan sedapat mungkin . dirasakan oleh seluruh
syarakat khususnya masyarakat [slam.
Dakwah sebagai akifitas bertujuan mereﬂekslkan ajaran Islam dalam
shidupan, perlu mendapat pethatian, rerutama menyangkut keberadaannya,
bab dakwah sebagai agen perubahan sosial, tetap merupakan aktifitas yang
iverlukan untuk memberi arah dan mengantisipasi dampak-dampak yang
angkin ditimbulkan oleh era kemajuan informasi. Bahkan Islam dapat
kenal, dihayat, dan diamalkan tergantung pada pandangan yang ada
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Dakwah Dalam Islam

mengenai eksistensi dakwah di era mformasi'-':_i:léﬁa's__a._ m1v Hal ini sangat
penting karena kemajuan ilmu pengetahuan dan--'téﬁﬁﬁlégi_'-"yang pesat
memberi pengaruh pada peralatan komunikasi. Mau tidak mau
menghadirkan suatu kenyataan yang makin kompleks sifatnya dengan makin
majunya informasi dan teknologi canggih yang mempengaruhi kehidupan
umat manusia. Dakwah amat penting dalam hidup dan kehidupan manusta,
sehingga siapapun yang memahaini eksistensi dakwah -maka ‘dialah yang
menguasai masa depan. Dengan adanya intensitas dakwah masyarakat akan
lebih manusiawi dan tercerahkan. Namun dapat diingat bahwa dakwah
terkadang mengalami benturan pengaruh dari luar yang seringkali tidak
relavan, bahkan bersifat merusak dan bertentangan dengan kebutuhan-
kebutuhan dunia Islam. Tapi bukan berarti bahwa dakwah itu sendiri yang
baik ataupun buruk. Hal ini tergantung dari pelaku dakwah yang membuat
benar atau salahnya penggunaan dakwah tersebut terhadap obyek dakwah

yang dihadapinya

Kedudukan Dakwah Dalam Islam oot oo

Islam adalah agama'dakwah, yaitu agama yang?h:lﬂls'.didakwahkan
kepada seluruh manusia. Jadi Islam dan dakwah adalah dua hal yang saling
berkaitan dan taka dapat dipisahkan. Kalau Tslam sebagai agama dakwah
melahitkan dakwah, maka berdakwah berarti menghidupkan dan
mengembangkan agama Islam. Maka siapapun dan di'rnaﬁapun berada dan
meyakini, mengamalkan ajaran Islam, otomatis berkewajiban melakukan
dakwah sesuai dengan kemampunnya, katena itulah yang dilakukan
Rasulullah saw., bersamadengan para sahabatnya-dan terus menerus hingga
sekarang. Islam berkembang dan 'dikenal manusia ‘sepanjang 'sejarah Islam
karena berkat usaha dakwah. g Cuis

Semenjak Islam didakwahkan, sebagaimana telah diakui oleh para
sejarawan muslim maupun non muslim. Dari kalangan non muslim, Thomas
W. Amold mengemukakan dalam bukunya The Preaching of Klam” 1a
mengemukakan “jadi, sejak awalnya, Islam adalah suatu agama dakwah yang
memenangkan pengaruhnya atau jiwa manusia, mengajak dan menarik mereka
ke dalam persaudaraan seagama, dan sebagaimana hal itu telah terbukti pada
awalnya, demikian jugalah seterusnya sampai ' dewasa 'ini- .- Kemudian
berkaitan dengan itu, Abul Hasan Ali an-nadwy dalam 'bukunya ( Apa derita
Dunia Bila Islam Mundur, A I19), juga mengatakan ”dakwah Islamiyah

senantiasa dipelopori oleh nabi-nabi as., diteruskan oleh pemimpin-
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mumnpin agama, diperjuangkan oleh mujahid-mujahid dakwah yang

Apa yang dikutip dari kedua pemikir di atas merupakan ungkapan
a2 sejarah tentang begitu eratnya kaitan antara Islam sebagai agama
wah , dan dengan dakwah sebagai keharusan yang dilahirkan oleh agama.
arena Islam bukan sekedar agama (kepercayaan), dan ibadah (ritual) saja
nkan juga mencakup kebudayaan, maka sasaran dakwah bukan saja
Datas pada keyakinan dan ibadah belaka; akan tetapi juga aspek-aspek
budayaan dengan segala unsur-unsurnya.

Apabila dakwah berkembang dan maju, maka bukan saja ibadah dan
percayaan  seorang muslim mantap, akan tetapi juga aspek ilmu
mgetahuan, politik ekonomi, kebudayaan dan sebagainya. Tegasnya, apa
2 kemajuan yang dicapai oleh umat Islam masa lalu dan sekarang, tidaklah
isahkan dari upaya dakwah.
Kemudian Dakwah dalam kaitannya dengan dunia sekarang telah
mgalami kemajuan yang pesat Hal ini dapat dilihat dari berbagai bidang,
stama dalam bidang informasi yang sistim komunikasinya sangat rumic
2 canggih dengan berbagai variabel. Oleh karena manusia adalah makhluk
kembang, sehingga bidﬁng- dakwah sangat penting terhadap kehidupan
ausia, terutama umat Islam sebagai obyek bahagian ‘dari obyek dakwah
<ebur. TR ; i
Kehadiran Islam membawa informasi misi dakwaﬂ'yang menjelaskan
gala sesuatu yang dibutuhkan, berisi petunjuk dan rahmat serta dorongan
pamisme  kepada  semua  orang  yang ' membuka diri  uncuk
mencrimanya.(Rusjdi Hamka dan Rafig, Islam dan Era Informasi, h. 234).
Lewat jalur wahyu Nabi Muhammad saw., menyampaikan misi
ormasi dakwah tentang dirinya dan ajaran yang dibawanya. QS. 7 : 158
2 QS. 5:67. Pada ayat tersebut dapat dipahami bahwa kedudukan misi
ormasi  dakwah dalam Islam amatlah penting oleh karena dengan
gormasi-informasi dakwah yang disampaikan Rasulullah saw., Islam dapat
sebar di seluruh pelosok penjuru dunia, Nk
Pada zaman jahiliah, sebelum Muhammad saw., menjadi  Rasul
mgan menerima wahyu pertama, beliau berada di tengah-tengah manusia
g berkeyakinan dan bermoral rusak, misalnya; ‘pelacuran perjudian,
mmbunuhan, penyiksaan, perang, perbudakan, pemujaan pada benda.
e anya ini adalah topik pembicaraan dan berita urama yang menjadi
manggaan untuk melakukannya. Dengan berbekal kepribadian yang
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terbentuk dari misi informasi dakwah yang bermuatan nilai kebajikan itu
Rasul berada di tengah—tengah masyarakat yahg bermuatan dengan nilai
rusak. Jiwa Rasul berontak ketika menyerap informasi ini dan bertekad untuk
memperbaiki keadaan. (Fachruddin, h. 57-58). Dan .. pada akhirnya
Rasulullah saw berhasil memperbatki keadaan tersebut hingga ajaran Islam
sampai kepada masyarakat sekarang 1nis '

Rasulullah saw., meneruskan informasi al-qur’an lewak dakwah yang
dilakukan secara terbuka’ di tengah-tengah masyarakatnya. Beliau
membacakan ayat-ayat wahyu, karena memang begitulah yang diperintahkan
kepadanya. Dan selanjutnya misi informasidakwah yang kedua yang
disampaikan oleh rasulullah saw., adalah sunnah yang merupakan interpretast
otentik dan penjabaran yang kongkrit dari al-Qur’an.

Selama sepuluh abab lebih penyebaran dan penerusan informasi
Islam ditangani oleh para ulama dengan penuh keuletan dan kesabaran.
Walaupun mereka menghadapi tantangan dan hambatan, akhirnya berhasil
mengantarkan informasi tersebut ke tangan generasi muda sekarang ini.
Kemudian generast muda meneruskan informasi.ini’ dengan menggunakan
media massa baik yang tradisional hingga yang mutakhir. -

Bahkan Islam memberikan informasi bahwa kehidupan itu adalah
sesuatu yang mulia dan berharga, sebagai modal dasar untuk memenuhi
fungsinya dan menentukan harkat dan martabatnya sendin. Dengan ajaran
Islam masuyarakat jahiliah dapat metubah cara hidup dan kebudayaannya.

Dengan demikian informasi . lewac . dakwah amatlah penting
kedudukan dan keberadaannya dalam menyebai’kan-ajaran--lslam, baik di
zaman jahiliah maupun di zaman modern. Dakwah:amat penting dalam
hidup dan kehidupan manusia, sehingga siapapun yang menguasainya dialah
yang menguasai masa depan.

Sehubungan dengan hal itu Rusjdi Hamka dan Rafiq, dalam
bukunya 7slam dan Era Informas:” ia mengemukakan bahwa “7The new
source of power is not money 1 the hand of a few, but informarion in the
hand of many.” : e B

Adanya informasi melalut dakwah -yang\dﬂakukan‘lol&h para da'i atau
muballig, maka masyarakat lebih manusiawi dan tercerahkan. Namun dapat
diingat bahwa informasi dari luar seringkali tidak relevan, bahkan terkadang
bersifat merusak dan bertentangan dengan kebutuhan-kebutuhan dunia Islam.
Tapi bukan berarti bahwa informasi itu sendiri bukanlah sestatu yang baik
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#n buruk. Hal ini tergantung pada pemakainya yang membuat benar atau
ahnya penggunaan informasi tersebut. o
Misi informasi lewat jalur dakwah dapat membuat masyarakat
engalami perubahan dan kemajuan-kemajuan di segala -bidang. Tentang
perubahan ini memang dianjurkan dalam Islam. Seperti firman Allah dalam
2h Ar-ra'du  ayat I1. Perubahan tidak dilarang dalam agama. Sikap
samis mestinya ditanamkan dalam hati dan sikap statis dibuang jauh-jauh
a harus ditinggalkan selama-lamanya. :
Namun demikian dalam era informasi, gaya hidup dengan peralatan
=ba canggih akan menyebabkan manusia mengalami kegoncangan (shock)
fieh karena era informasi penuh dengan tantangan dan masalah-masalah yang
smbingungkan. Sejalan dengan itu, Zianuddin Sardar dalam bukunya
Saformarion and The Muslim World: A Strategy For The Twenty First
entury” mengatakan bahwa menghadapi teknologi-teknologi informasi yang
aru seperti melintasi sebuah padang ranjau.
Dengan adanya era globalisasi dan makin majunya teknologi
mgakibatkan informasi semakin berkembang, sehingga negara-negara yang
ang berkembang bisa mentransfer perkembangan dari negara-negara yang
maju. Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang pesat
mmberi pengaruh pula pada teknik dan peralatan komunikasi. Hal ini
andai dengan pesatnya laju perkembangan alat-informasi yang dapat
alarkan  dengan cepat melalui sitem jaringan telekomunikasi, radio,
scrowave, televisi, sistem satelit dan sitem komputerisasi. Menurut Quraish
hab bahwa komputer dapat digunakan untuk menyebatluaskan al-Qur’an
: pengumpulan  dara, baik dari segi  ayat-ayatnya maupun
mahamannya. L '
Revolusi informasi memang sedang' menggentarkan sendi-sendi
msyarakat di seluruh dunia, gemanya pun semakin terasa di:semua negara
#g sedang berkembang, termasuk negara-negara Islam. Kemajuan teknologi
tkasi memberikan kesempatan luas untuk tersebarnya informasi dan
sbahan ke seluruh dunia, termasuk ;dunia Islam. Sehingga - dengan
skian dapatlah dipahami bahwa kedudukan informasi dalam  Islam
dah penting, oleh karena dengan informasi-informasi lewat dakwah yang
sampaikan oleh Rasulullah saw., agama Islam tersebar di alam ini. Dan
tujuan kegiatan dakwah dan penerangan agama tidak lain adalah
sk menumbuhkan pengertian, kesadaran, pemghayatan:dan pengamalan
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ajaran agama yang dibawakan oleh aparat dakwah atau penerang agama.
(Arifin, ; Ps:}%ofogx'DakW,zﬁ; suatu pengantar studs, h. 4.).

Dengan demikian kedudukan Dakwah dalam Islam sangat penting
terutama dalam perkembangan dunia informasi. Karena dengan dakwahlah
umat manusia akan tetap terbimbing dan terarah serta tercerahkan arah dan
tujuan hidupnya. Tanpa dengan dakwah hidup manusia akan mengalami
kegoncangan karena sirna dari nilai-nilai pencerahan, baik yang sifatnya
rohani maupun material.

Objek Dakwah

Kegiatan dakwah merupakan aktivitas yang tiada hentinya. Selama
menusia _hidup, kegiatan dakwah akan jalan terus. Oleh karena itu,
penyebaran dakwah Islam merupakan salah satu inti dan bagian penting dari
dakwah sekaligus sebagai fakror pokok untuk menyingkap hakikatnya. Dalam
al-qur'an banyak ayat yang membicarakan tentang ilmu dan pengajaran,
tentang pemberitaan, penyampaian pesan, penyampaian kabar gembira dan
ancaman yang menakutkan. Allah swt., menegaskan dalam al-Qur’an , QS.
5:99 dan QS. [4:52. :

Dari ayat-ayat tersebut di atas, dapatlah dipahami antara informasi
dengan dakwah mempunyai hubungan' yang" erat dan ‘memiliki keterkaitan
antara yang satu dengan yang lain. Umat muslim dalam merumuskan strategi
dan taktik dakwah harus dilengkapi dengan pusat dan media informasi, yang
mampu menembak dengan gencar terhadap sasaran yang lebih efektif dan
dapat melipat gandakan gema dan gaung Islam ke berbagai lapisan umat.
Artinya, dalam menyampaikan informasi dakwah hendaknya menggunakan
prinsip-prinsip dakwah yang diajarkan al-Qur'an yaitu ;

I. Qaulan Syadida’, yaitu pembicaraan yang benar, jujur. Bila seseorang
menyampaikan informasi dakwah yang tidak benar maka masyarakat
akan menjadi rusak. Al-Qut'an mengajatkan bahwa salah satu strategt
memperbaiki masyarakat ialah membereskan bahasa yang digunakan,
artinya menggunakan bahasa yang benar. Dengan demikian dakwah yang
digunakan semestinya dakwah yang benar.(QS.al-Hujutat : 6). Pada ayat
tersebut jelaslah bahwa informasi dakwah yang disampaikan hendaknya
benar dan informasi-informasi yang datang sebaiknya disaring dan
diteliti terlebih dahulu dan diperhatikan kebenaran berita itu.
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2 Qaulan Balighan.
Dalam bahasa Arab kata ” baligh” artinya : sampai, mengenai sasaran,
2u mencapai tujuan. Bila dikaitkan dengan komunikasi, berarti fasih, jelas
knanya, terang, tepat mengungkapkan apa yang dikehendaki. Suksesnya
akwah Nab bukan karena beliau sebagai Nabi saja, tetapi karena beliau
enggunakan prinsip gaulan balighan. Dan gaulan balighan ini dapat terjadi
informator menyusuaikan informasinya dengan sifac-sifat khalayak yang
shadapi.
Dalam tafsir a/-Maragr juz XIII ayat ini dijelaskan bahwa walaupun
Nabi Muhammad saw., diutus untuk seluruh umat yang berlainan bahasanya
E2pi pengutusannya dengan bahasa kaumnya lebih utama bila dibandingkan
mgutusan beliau dengan bahasa lain(Ahmad Mustafa al-Maragi, h. 219):
ga Qaulan Balighan terjadi bila informator menyentuh khalayak pada hati
2n otaknya.(Jalaluddin Rakhmag; Islam Akrtual, h. 77-83).
Dengan demikian dapat dipahami bahwa untuk mencapai sasaran-
saran dakwah secara tepat dan benar maka para pelaku dakwah harus
smahami dan menghayati prinsip-prinsip dalam berdakwah sehingga obyek
wah dapat merasakan pesan-pesan dakwah yang telah disampaikan sebagai
kebutuhan dalam hidupnya. Sehingga dengan demikian jelas, dakwah
bersifat memaksa. Dakwah adalah ajakan yang tujuannya dapat tercapai
fenya denagn persetujuan tanpa paksaan dari obyek® dakwah.Munzier
parta dengan judul "Metode dakwah, h. 31-32,).
Yang menjadi obyek sasaran (obyek) dakwah adalah seluruh umat
anusia, dan tentu bahagian tersebesar adalah umat Islam itu sendiri.
bagaimana Rasulullah saw., diutus ke dunia ini adalah untuk umat manusia
hnya. Qs. Saba (34): 24. 1 TS

Bahkan tidak asing bagi dakwah Islam, bahwa mantssia harus mampu
endakwahi dirinya sendiri dan keluarga, sebelum melangkah pada orang
mn, agar terhindar dari api neraka. Dijelaskan dalam Qsi At-Tahrim (66): 6.
Jengan demikian yang menjadi obyek dakwah adalah pribadi manusia dan
asyarakat Islam pada khususnya.
a.  Diri manusia secara umum sebagai obyek dakwah.

Manusia adalah suatu organisasi atau makhluk htdup|yang memiliki
pen orong untuk bergerak ‘dalam hidapnya, disamping ifu, manusia juga
i kemampuan dan kesediaan menetima yang datang dari luar dirinya,
dari orang lain maupun dari alam sekelilingnya. (Sommeng, : 43).
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Mencermati pendapat tersebut di atas, maka dapat sirr_lpulkan bahw.a
pada dasarnya manusia memiliki tergantungan ke_p;_a,da yang lainnya. Manusxa
harus berinteraksi dalam hidupnya untuk menata kehidupan yang lebih baik,
dan disinilah peran kehadiran dakwah untuk mencerahkan obyek dakwah 1tu
sendiri. .

b. Masyarakat Islam secara khusus sebagal obyek Dakwah.

Masyarakat Islam merupakan wahana yang amat penting dalam
lingkup dakwah. Nemun demikian, masyarakat Islam sebagat obyek dakwah
merupakan medan yang tidak mudah ditempuh, karena akan menyinggung
masalah orang banyak, menyebrang’k’;m alam pikiran orang bukanlah
pekerjaan enteng dan mudah, jika tidak mengenal lebih jauh siapa dan
bagaimana sturukeur masyarakat Islam serta aspek kehidupannya. Dengan
mengetahui strukeur atau Kklasifikasi masyarakat Islam tersebut, maka subyek
dakwah akar dapat membayangkan masyarakat yang aman untuk digarap
melalui dakwahnya. Selanjutnya, struktur masyarakat Islam dapat didekati
dari aspek-aspek sebagai berikur :
I. Biologss. i
Dari segi biologis, kita dapat membagi struktur masyarakat Islam itu
menurut jenis kelamin, kepada laki-laki dan wanita. Perbedaan jenis kelamin
ini membawa perbedam—}-erbedaan dalam kebiasaan', tingkah laku, watak,
perasaan darn dalam beberaja tugas dan kewajiban.
2. Geografis. ' ' R
Secara geografis, masyarakat Islam itu dapat digolongkan kepada masyarakat
Islam desa dan masyarakat Islam kota. Antara keduanya terdapat perbedaan
yang besar, baik mengenai cara hidupnya, adat kebiasaan, maupun alam
pikiran atau tingkatad peng-tahuannya, Masyarakat Islam desa mempunyai
rasa kekeluargaan yarig sangae tebal, rasa persatuan, percaya mempercayai,
semangat gotong royong <an toleng menolong, penduduknya lebih homogen,
lebih banyak persamaanny2 dan kadang-kadang hanya terdiri -dari beberapa
kcsatl.?an keluarga, cara hidupaya masih sederhana, begitu juga alam pikiran
dan tingkatan pengetahuannya, iembaga-lembaga Kernasyarakatannya seperti
leglbaga keaggmaan, penéi'dikan'," elconomi, organisasi kemasyarakatan dan
lainnya. Tetapi masyarakat-Islam kera penduduknya lebih hetrogen, terdiri

dati berbagai suku bangsa, cara hidupnya lebith mewah dan sebagainya.
3. Ekonom.
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Masyarakat Islam dapat digolongkan menurut‘ keadaan ekonomi,
angkatan kekayaan dan pendapatannya. Keadaan ekonomi ini mempunyai
engaruh pada sikap , tingkah laku dan perhatian mereka.
3. Pendidikan.
Kemudian dari segi pendidikan , maka masyarakat Islam dapat
k egonkan kepada orang yang berpendxdtkan tinggi, menengah dan
. Perbedaan di dalam pendidikan ini membawa petbedaan pula dalam
: p1k1ran cita-cita dan kebiasaan hidup; dan lain-lain sebagainya.
Jemikianlah beberapa  struktur masyarakat Islam sebagai penerima atau
#oyek dakwah yang harus diketahui keadaannya oleh pelaku dakwah
aligus dapat menjiwai dengan dakwahnya sehingga dapat berhasil dengan

f ‘,|||I.

rangkat dari beberapa uraian di atas dapar disimpulkan bahwa dakwah
emiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam, dan harus dilakukan
mgan berdasar pada prinsip-prinsip | dakwah ‘itu- sendiri yang telah
angkan oleh Allah swt., dalam al- Qur’ anul al-Karim. Hal ini sangat
ting, karena sasaran atau obyek dakwah bukan hanya masyarakat Islam,
i juga manusia secara umum. Selain itu pelaku atau penyampai dakwah
memahami dan mengetahui struktur-struktar fiasyarakat itu sebagai
rek dakwah. Baik strukeur masyarakac TIslam' §ebaga1 obyek dakwah secara
asus maupun struktur masyarakat secara umum. Karena sturkeur-strukrur
masyarakat tersebut dapat mempengaruhi gaya hidupnya. Baik yang terkait
gan biologisnya, ekonominya, pekerjaannya, pendidikannya maupun
sgrafisnya.. @
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